JURUSAN ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMAADIYAH MAKASSAR

2021




PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MELALUI PROGRAM BANTUAN

SARANA PRODUKSI PERTANIAN DINAS PERTANIAN
DI DESA BOJO KABUPATEN MAMUJU TENGAH

JURUSAN ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMAADIYAH MAKASSAR

2021




PERSETUJUAN

ok Tani Melalui Program Bantuan
an Binas Pertanian di Desa Bojo




PENERIMA TIM

Telah diterima oleh TIM Penguji Skri akultas 1lmu Sosial dan llmu Polink

Universitas  Muhammadiyah

Menguji Skripsi Dekan /

0199/FSP/A 3-V]

Penguji

I Dr. H. Muhammadiah, MM (Ketua)
2. Abdul Kadir Adys, SH., MM

3. Rudi Hardi, S Sos., M.Si

4. Muh. Randhy Akbar, S.IP., M.Si

iii




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH
Saya yang bertanda tangan di bawah ini -
Mahasiswa : Wahyu Ade Putra

Nomor Stambuk

//

]~\: °®

- L:c.)
P

/ ,z,A \\ E

~h, //"'qv“\\ " g
?‘A&
&IKAAN DR




ABSTRAK
Wahyu Ade Putra, 2021. Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Program

Bantuan Sarana Produksi Pertanian Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju
Tengah ( Dibimbing oleh Muhammadiah dan Abd Kadir Adys)
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. criania ditrsal i rAngnya anggara APBN dan
APBD. Faktor Pendukung dari pemberdayaan kelompok tani ini adalah luasnya
lahan pertanian yang ada di Desa Bojo dan memiliki banyak kelompok tani yang
akiil

Kata Kunci : Pemberdayaan Mayarakat, Kelompok Tani, Sarana Produksi
Pertanian, Lahan Pertanian
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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(Sudalmi. 2012)

Akan tetapi dengan beralihnya profesi petani menimbulkan masalah baru
seperti berkurangnya sumber air dikarenakan sawit dapat menyerap air vang
berlebihan, yang meresahkan masyarakat Mamuju Tengah karena berkurangnva
sumber air bersih,oleh karena itu pemerintah Mamuju Tengah Mengeluarkan
Larangan tentang peralihan fungsi lahan sebagaimana kebijakan Direktur Jendral

Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) kementrian pertanian (Kementan) Sarwoh



Edhy Mengatakan.kehadiran ~peraturan  Presiden  (Perpres) No.59/2019
menegaskan pentingnya perlindungan lahan pertanian di dacrah sebagai lahan
abadi yang tidak boleh dilakukan alih fungsi apapun.

Undang-Undang Nomor 19
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perpres no 59 tahun 2019 tentang pengendalian alih fungsi lahan sawah vang di
tetapkan presiden Joko Widodo pada 6 September 2019 dan disahkan Pada 12
September 2019,

Sarana produksi pertanian adalah segala jenis peralatan, perlengkapan dan
fasilitas pertanian yang berfungsi sebagai alat utama atau pembantu dalam
pelaksanaan produksi pertanian.Sarana produksi berperan penting di dalam usaha

mencapal  produksi sesuai dengan tujuan vang diinginkan Sarana produksi




pertanian atau saprotan terdiri atas bahan yang meliputi benih, pupuk, pestisida
dan zat pengatur tumbuh Sarana -sarana tersebut sudah harus tersedia sebelum
memulai kegiatan budidaya tanaman. (Bita, Dayang. & Teguh, 2019)

Bantuan sarana pertanian sudah M buku pedoman umum bantuan
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terdiri dani mikroorganisme yang berperan penting dalam membantu pertumbuhan
tanaman. (Puspadewi, Sutari, & Kusumivati, 2016)

Namun masih banyak petani yang tidak mengetahui bahwa adanya bantuan
sarana produksi pertanian dan bantuan pupuk organic cair yang di salurkan oleh
pemerintah kepada petani melalui kelompok tani sehingga petani masih
menggunakan alat yang tradisional, sedangkan penyaluran bantuan pupuk organic



cair disalurkan karena di Kabupaten Mamuju Tengah terjadi kelangkaan pupuk
bersubsidi sedangkan pupuk non subsidi harganya sangat mahal.

Indikator pemberdayaan kelompok tani ialah sikap mental aktivitas petani
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karena jika diguyur hujan baik itu hujan vang deras maupun sedang maka akses
jalan akan sangat licin, Desa Bojo juga merupakan desa vang memiliki 16
kelompok tami yang aktif |1 diantaranva kelompok tani padi. Berikut nama nama
kelompok tani di Desa Bojo. 1. Putra Bugis, 2. Bukit Indah, 3. Muttiro Decong, 4.
Tanah Merah 1. 5. Tanah Merah 1. 6. Sikawus 7. Misakada, 8 Barata Jaya I, 9.
Barata Jaya 11, 10. Sinar Bojo 1, 11. Sinar Bojo 11 12. Benteng Sumber Jati. 13.

Benteng Jaya. 4. Marannu Jaya. 15. Kwt Seua Jaya, 16. Kwt Harum Jaya,




Peberdayaan Saat ini berfokus pada kelompok tani Marannu Java Yang
merupakan kelompok tani yang sangat aktif di berbagai kegiatan pemerintah.

Program bantuan sarana pertanian masih belum efektif dikarenakan alat vang

B. Rumusan Mas
|. Bagaimana pemberdayaan kelompok tani melalui program bantuan sarana

produksi pertanian di Desa Bojo Kabupaten Mamuju Tengah?
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pemberdayaan kelompok tani di Desa Bojo Kabupaten Mamuju Tengah ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui pemberdayaan kelompok tani melalui program bantuan

sarana produksi pertanian di Desa Bojo Kabupaten Mamuju Tengah.




2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pemberdayaan kelompok tani di Desa Bojo Kabupaten
Mamuju Tengah

D. Manfaat Penelitian
sebagai berikut:
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a. Penelitian ini dibarapkan berguna dan bermanfaat sebagai suatu hasil
karya ilmiah serta menjadi referensi yang dapat menunjang
pengetahuan baru bagi para pembaca,

b. Sebagai pyakan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan kerjasama pemerintah dengan kelompok tani
dalam implementasi program bantuan alat pertanian untuk peningkatan

produkksi tanaman pangan di Kabupaten Mamuju Tengah.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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oleh masvarakat petani seria kebijakan khusus mengarah pada persoalan
yang dihadapi oleh masyarakat petani. Program pembangunan pertanian
perlu adanya konsep berkelanjutan. Keberlanjutan di artikan sebagai
menjaga agar suatu upaya terus berlangsung kemampuan untuk bertahan
dan menjaga agar tidak merosot. Technical Advisory Commitee Of the
CGIAR 1988 (dalam Coen 1992:2) menyatakan, pertanian berkelanjutan

adalah pengelolaan sumber dava yang berhasil untuk usaha pertaman guna




membantu kebutuhan manusia yang berubah sekaligus mempertahankan
atau meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumber daya

alam. Untuk pembangunan sumber daya alam perlu adanya perencanaan

SDM terlebih dahulu. perenca A, Pt dasarnya merupakan pengambilan
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penggunaan pestisida ini mulai meresahkan masyarakat, antara lain berupa
pencemaran air, tanah, dan hasil pertanian, gangguan kesehatan petani,
menurunya keanekaragaman hayati. (Suntoro Wongso Atmojo, MS, 2015)
¢. Kedaulatan pangan sebagai basis untuk mewujudkan ketahanan pangan
nasional, Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat
hidup dan melakukan aktivitas sehari-hari, sedang ketahanan pangan

adalah jaminan bagi manusia untuk hidup sehat dan bekerja secara




produktif Pemahaman berbagai aspek ketahanan pangan merupakan
pengetahuan penting dalam mengawali jenis studi ini. Tulisan ini

bertujuan untuk mengkaji’ (1) Konsep: (2) Pengukuran dan indikator:

besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Banyaknya jumlah

penduduk Indonesia vang menggantungkan hidupnva dan sektor
pertanian menunjukkan demikian besar peranan sektor pertanian dalam
menopang perekonomian dan memiliki  implikasi penting dalam
pembangunan ekonomi ke depan. Pembangunan di sektor pertanian
tidak terlepas dari pengembangan kawasan pedesaan yang

menempatkan pertanian sebagai penggerak utama perekonomian.



Lahan, tenaga kerja, dan basis ekonomi lokal pedesaan menjadi faktor
ulama dalam pengembangan pertanian.(Randi Siwu, Mandel, & Ruauw,
2018)

anya tidak membahas secara
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diteliti pada tingkat program TS : ast baru akan dimulai
apabila tujuan dan sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah tersusun dan
dana telah siap dan disalurkan untuk mencapai sasaran. Dengan kata lain,
implementasi kebijakan atau program perlu dilakukan secara konsisten dengan
menunjukkan keterkaitan elemen sistemnya. Pemahaman i antara lain
mengithani dalam mengembanghan model implementasi kebijakan berupa model
MSN approach — pendekatan mentality, svstem dan networking. Jika pemahaman
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ini  diarahkan pada lokus dan fokus (perubahan) dimana kebijakan
diterapkan.(Haedar Akib, 2010)

C. Konsep Peran Pemerintah Dalam Pertanian

Peran pemenntah dalam pen

......

pengembangan potensi daerah dan negara yang kemudian bisa menjadi modal

sostal untuk membangun partisipasi. (Hamid, 2018)

Peran pemernintah dalam pembangunan Nasional terbagi menjadi lima,
vaitu : Peran selaku stabilisator, Peran selaku inovator, Peran selaku modemnisator,

Peran selaku pelopor. Peran selaku pelaksana sendiri.
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peran pelaku perubahan (change agent) dalam upaya pemberdayaan
masyarakat juga dapat dilihat dalam kaitan dengan peran pelaku perubahan dalam
diskursus komunias. Dalam diskurs ini, pelaku perubahan memainkan peran

sebagai (Cummuniry worker) }rm A-‘ igkurangnya ada empat peran dan
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| Kesamaan kepentingan Dasar pembentukan kelompok atani adalah
kesamaan kepentingan yang diwujudkan dalam suatu tujuan kelompok.
Tujuan dan cara pencapaiannya ditetapkan secara bersama-sama
Pembagian dan pendelegasian pencapaian tujuan terwujudnya dalam suatu
kepengurusan kelompok yang disepakati bersama.

2. Kesamaan kawasan/hamparan Kesamaan ini akan memudahkan terjadinya

komunikasi antar anggota. Intensitas komunikas: akan tinggi bila jarak dan



anggota tidak besar, sehingga kekompokan kelompok dapat mudaah

terbentuk. Oleh karena itu jumlah anggota vang efisien antara 10 sampai

25 orang
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keputusan yang menvangkut kehid

4. Kelompok mempunyai norma dan aturan vang disepakati bersama
serta memberlakukan sanksi bagi yang melanggarnya dan
memberikan penghargaan bagi anggota yang berpartisipasi.

5. Kelompok melaksanakan pertemuan secara rutin dan teratur

minimal sekali sebulan
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membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan
kesadaran  akan potensi vang dimilikinva serta berupaya untuk

mengembangkannya.

vang dimiliki  masvarakat
{empowering ) Dalam rang ghalangkah lebih positf, selain

meliputi langkah-

pemberdayaan = masyarakat
pembudayaan, pengamalan demokrasi.

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi (Protecting).
Dalam proses pemberdavaan, harus dicegah vang lemah menjadi bertambah
lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena
itu, perlindungan dan pemihakan kepada vang lemah amat mendasar sifatnya

dalam konsep pemberdayaan masyarakat Melindungi tidak berarti mengisolasi




A. Waktu dan Tempat Penelitian

BAB 111

METODE PENELITIAN

Pmﬁlm ini akan dilakasang

Kantor

2

Dinas

o

Wy w;
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Jenis penelitian ini adalah Studi Kasus, karena Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus maka hasil
penelitian ini bersifat analisis-deskripuf yaitu berupa kata-kata tertulis atau
lisan dan perilaku vang diamat terutama terkait dengan pemberdayaan
masyarakat dengan program bantuan sarana produksi pertanian di Desa
Bojo Kabupaten Mamuju Tengah.

23



C. Informan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diangkat peneliti, maka peneliti menetapkan
informan sebagai berikut ;
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D. Sumber Data

Sumber data vang digunakan adalah data pnmer Data primer 1alah data vang
berasal dari sumber asli atau pertama.Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file Data ini  harus dicari melalui

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang vang kita jadikan




objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan
informasi ataupun data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data var
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memperoleh gambaran melalw pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian.Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
mengetahul upaya yang digunakan Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju
Tengah dalam memberdayakan kelompok tani.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanva jawab dalam penelitian vang

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
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mendengarkan  secara langsung informasi-informasi atau keterangan

keterangan, Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau

kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

diperoleh dilapangan berupa kata-kata. Adapun langkah yang peneliti gunakan
dalam menganalisis data sesuai dengan pendapat vyang dikembangkan
oleh.Analisis dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:

1. Reduksi data
Redukst data merupakan pemilihan data dan pemusatan perhatian
kepada data-data yang betul-betul dibutuhkan sebagai data utama dan juga
data yang sifatnya hanya pelengkap saja Data yang diperoleh dari lokasi
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penelitian atau data lapangan dituangkan dalam varaian atau laporan yang
lengkap dan terinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.

2. Penyapan data

Penyajian data ya

e Seia V ,,’ i
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diperlukan teknik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsahan data dalam
peneliian im diperiksa dengan menggunakan tekmk triangulasi. Dalam teknik
pengumpulan data, tnangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data vang
bersifat menggabungkan dan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
vang telah ada. Teknik seperti ini juga menggunakan teknik pengumpulan data
vang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.



1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data vang telah diperoleh melalui beberapa sumber,
- Triangulasi Metode




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian




Kabupaten Mamuju Tengah memiliki luas wilayah sebesar 3.100,87 km2
yang secara administratif terbagi ke dalam lima kecamatan. Kecamatan vang

paling luas wilayahnya adalah Kecamatan Karossa dengan luas 1.175,38 km2 atau

datar dan semakin ke timur kondisinya :

Bagian wilavah dengan kemiringan lereng antara 0-2 persen seluas
62.936.98 ha. 2-5 persen seluas 13.190,77 ha; 5-15 persen seluas 38.544.73
ha; 15-40 persen scluas 144.055,16 ha; dan besar dari 40 persen seluas
29.734,70 ha. Luas terbesar terdapat di wilavah Kecamatan Budong-Budong,

yakmi 30.048 Ha Sedang untuk kemiringan lereng antara 2-15 persen

terdapat di Kecamatan Tobadak seluas 25.066 ha Jika dicermau konfigurasi
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wilayah Kabupaten Mamuju Tengah menurut kemiringan lereng, maka
bagian wilayah yang termasuk datar adalah bagian sebelah barat vang
berbatasan dengan Selat Makassar. Sebaliknya, semakin ke Timur secara

ir//?//’
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Timur . Desa Batu Bicara, Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara
Provens) Sulawesi Selatan

Selata © Sungai Karama dan Desa Tarailu Kecamatan Sampaga,
Kecamatan Tommo Kabupaten Mamuju Tengah

Barat : Selat Makassar
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2. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
Secara khusus lokasi penelitian ini berada di kecamatam Budong-Budong

Desa Bojo Kabupaten Mamuju Tengah, alasan peneliti memilih lokasi tersebut

1 Lumu 2,255 14.25
y) Salumanurung 1,710 10,05
3 | Barakkang 1,759 41,35
4 | Tinal 1,515 4,29
5 Salugatta 3,162 16,19
6 |[Kire 3,315 25,14
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cukup mendukung. Salah satu tujuan pengembz
mendekatkan pelayanan terbaik kepada masyarakat sckaligus meningkatkan
pendapatan dan kescjahieraan rakyat, melalui program-program dan kegiatan
pemberdayaan ekonomi rakyat vang dibuat oleh SKPD yang di singkronisasikan

dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat.




Berdasarkan Peraturan Bupati Mamuju Tengah Nomor 47 Tahun 2016 tentang
Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju Tengah
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagai berikut

Dinas Pertanian Kabupaten Man; gah mempunyai tugas pokok

S ¢ W
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X oz

berlaku.
e¢. pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis.
f. pengelolaan Tatausaha Dinas.
Adapun visi dan misi Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju Tengah vaitu

antara lain
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Visi
Terwujudnya kemandirian daerah dalam bingkai Lalla Tassi’Sara melalui

gerakan bersama membangun Mamuju Tengah untuk meningkatkan kesejatraan
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B. Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Program Bantuan Sarana
Produksi Pertanian di Desa Bojo Kabupaten Mamuju tengah
a. Enabeling

Adalah Suatu tindakan atay pe rimah dinas pertanian dalam

fLii

belgjar dan
mengembangkan keahlian dan keterampilan khususnya dalam pengolaan lahan
pertanian yaitu sawah. Petani diberi kebebasan untuk meningkatkan hasil
pertamannyva,
Selanjutnya wawancara dengan informan berikut
“saat pandemic Covid 19 melanda Indonesia, semua pihak sempat tersentak
dan akhirnya para pengambil kebijakan mulai tersadar untuk menguatkan

potensi pertanian untuk tetap mendukung ekonomi nasional, tidak bergantung
dengan perkebunan kelapa sawit seperti vang selama imi sudah dijalami
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TR

kebanyakan petani yang ada di kabupaten Mamuju Tengah Bantuan yang
diberikan pemerintah untuk para kelompok tani berupa bantuan alat produksi
pertanian yang bertujuan agar petani dapat meningkatkan hasil panen mereka
yang awainya petani dapat melakukan panen sekali dalam setahun Kini
dengan adanya bantuan sarana produksi pertanian baik berupa handtraktor
mesin combain dan pompa air para fetani dapat melakukan panen dua kali
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perawatan harga kelapa sawit kini lebih mahal di banting padi. Namun para penati

di Desa Bojo tetap kukuh mempertahan lahan pertanian mercka untuk menjaga
kestabilan pangan di masa pandemic covid-19, sehingga untuk mempertahankan
lahan pertanian maka pemerintah menyalurkan sarana produksi pertanian untuk
memudahkan para petani yang ada pada Desa Bojp,

Hal senada disampaikan informan berikut:

“Melalw dinas pertamian pemerintah menyalurkan bantuan sarana produksi
pertanian berupa mesin teraktor roda 4, combine. hand sprayer.pupuk, dan




pestisida yang diberikan kepada petani melalui kelompok tani agar petani
mampu mempertahan lahan pertanian dan juga dapat meningkatkan hasil
pertanian, akan tetapi penyaluran sarana produksi pertanian belum merata
karena sarana pertamian masih terbatas© (Hasil wawancara ibu
Nurwanti.S.Pt Selasa 16 Februari 2021),

dalam peningkatan hasil produksi pertanian dapat memberi tambahan penghasilan
kepada petani di Desa Bojo, dinas pertanian memberikan pemberdavaan berupa

penyaluran sarana produksi pertanian dan juga pelatihan penggunaan dan

perawatan sarana produksi pertanian tersebut.
Hal senada pula di paparkan oleh bapak Edy Sudarmin selaku petani di Desa
Bojo.

“lahan pertaman sava kelola sendiri mulai dari percetakan sampai tahap
panen selaku pemilik lahan saya menanam padi di bantu oleh anggota
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kelompok tani yang lain begitu pula jika anggota kelompok tani vang lain
melakukan penanaman maka saya turut andil dalamnya Hasil dari lahan
pertanian yang sava miliki untuk pribadi sendiri dan sisanva di jual kepada
pengepul.” (Hasil Wawancara Rabu, 17 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dengan bapak Edy Sudarmin dapat
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petant serta memberikan pelatihan cara penggunaan dan perawatan sarana
produksi pertanian. Dengan cara itulah pemerintah dapat meningkatkan ekonomi
petani di Desa Bojo itu sendiri.

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Tono selaku scksi pemasaran
kelompok tani Marannu Jaya sebagai berikut:

“lahan pertanian yang kami kelola sendiri dan hasil panen kami jual ke

pengepul dengan harga Rp.4.500/liter, ini tergolong harga vang cukup murah

bagi kami selaku petani namun karena adanya bantuan sarana pertanian
setidaknya sangal membantu proses pekerjaan dalam pengelolaan lahan




pertanian  kami. Sebelum adanya bantuan pertanian kami melakukan
penanaman hingga panen hanya sekali dalam setahun. Tetapi setelah adanya
bantuan ini kami para petani sudah mampu malakukan penanaman serta
panen dua kali dalam setahun. Jadi. penghasilan kami dalam setahun dengan
harga Rp.4.500 bisa kami terima dua kali lipat dalam setahunnya”. (Hasil
Wawancara Rabu, 17 Februari 2(
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mendapatkan bantuan sarana pertanian yang dikarenakan sarana produksi
pertanian yang di salurkan masih terbatas karena Dinas Pertanian hanya scbagai
wadah yang memberikan fasilitas dalam meningkatkan hasil panen petani serta
pelatihan dalam penggunaan sara produksi pertanian Dinas Pertanian hanya
sebagai wadah untuk belajar dan mengembangkan keahlian dan keterampilan

khususnya dalam pengolaan lahan pertanian yaitu sawah. Dengan adanya bantuan
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sarana produksi pertanian dan pelatihan-pelatihan ini, para petani sangat terbantu
dalam mengelolah lahan pertanian mereka

Dari hasil observasi dan temuan dilapangan bahwa petani mengatur dan

mengelolah sendini lahan pertanian meréka mengeunakan bantuan sarana produksi

o B

pertanian yang disalurkan o anian Kabupaten Mamuju
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mempertahankan keberadaan lahan pertanian, pemerintah memberikan bantuan
sarana produksi pertanian dan juga pelatihan-pelatihan dalam mengembangkan

hasil pertanian petani Desa Bojo merupakan salah satu desa yang masih

mempertahankan lahan pertanian. Tidak seperti beberapa desa vang ada di

Kabupaten Mamuju Tengah yang mengubah lahan pertanian mereka menjadi
lahan perkebunan kelapa sawit yang kini mendominasi di Mamuju Tengah,




Berikut wawancara dengan Bapak Ronai sclaku sekertaris kelompok tani

Marannu Jaya.

“untuk mempertahankan lahan pertanian maka hal yang dapat dilakukan oleh
petani adalah dengan memanfag /,\ menjaga sebaik-baiknya bantuan
sarana produksi pertanian sert@ S

diberikan oleh Dinas 1

kebutuhan pangan dan kebutuhan ekonomi setiap tahunnya maka lahan pertanian

yang ada di Desa Bojo sangat mendukung untuk mencukupi kebutuhan bahan
pangan di Kabupaten Mamuju tengah serta dapat meningkatkan penghasilan para
petani. Petani sangat bertennma kasih kepada pemerintah Dinas Pertanian

Kabupaten Mamuju Tengah karena adanya bantuan sarana produksi pertanian

yang sangat membantu petani,




Selanjutnya wawancara dengan Bapak Maliang S.ip selaku kepala seksi
pupuk, pestisida dan alat mesin pertanian.

“kemampuan para petani telah dimiliki dalam mengelolah lahan pertanian
mereka yang berada di Desa Bojo, ena masyarakat setempat sejak dulu
hanya mengelolah lahan pertas it sawah sebagai sumber mata
pencahanan merecka. Meski tani yang ada di Kabupaten
Mamuju Tengah menglibal m:rclua menjadi lahain

sarana produksi pertanian yang disalurkan.

Dari hasil temuan dilapangan, peneliti menemukan bahwa para petani yang
berada di Desa Bojo masth mempertahankan lahan pertanian mereka dan tidak
ingin melalukan alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan perkebunan

seperti sebagian besar masyarakat Kabupaten Mamuju Tengah yang mengubah

lahan pertanian mereka menjadi lahan perkebunan kelapa sawit,




¢. Protecting
Merupakan menjaga atau memelihara sebuah kemampuan yang dimiliki oleh

masyarakat untuk tetap dikembangkan.

Wawancara dengan mforman beri

menyalurkan sarana produksi pertanian yang bekerjasama dengan gapoktan
bertujuan untuk memberdayakan para petani yang ada di Desa Bojo.
Sclanjutanyva wawancara dengan informan berikut:
“dalam pemasaran hasil lahan pertaman di Desa Bojo para petani
memasarkan hasil pertanian mereka kepada pengepul vang datang langsung

menjemput hasil panen para petani dengan harga vang telah disepakati”.
(Hasil wawancara Bapak Pede 1 Rabu, 17 Februari 2021).
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Berdasrkan wawancara di atas ditarik kesimpulan bahwa para petani menjual

hasil pertanian mercka kepada pengepul vang datang langsung ke Desa Bojo

schingga para petani tidak perlu bersusah payah dalam melakukan pemasaran
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pelatthan-pelatihan.

Dalam pemasaran hasil peranian pemerintah memberikan kebebasan para
petani untuk menjual dan memasarkan hasil pertanian mereka, pemerintah
memberdayakan para petani yang bekerjasama dengan gapoktan dengan
menyalurkan bantuan sarana produksi pertanian dan melakukan pelatihan-




46

pelatihan penggunaan dan perawatan bantuan tersebut. Bantuan ini bertujuan
untuk agar petani dapat memaksimalkan hasil pertanian mereka.

Hasil pertanian petani juga dikomsumsi sendiri dan sebagian besar dijual
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pestisida dan alat mesin pertanian Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju Tengah.

“salah satu fakior pendukung dalam pemberdayaan kelompok tani melalui
bantuan sarana produksi pertanian yang ada di Desa Bojo vaitu karena di
Desa Bojo mempunyai lahan pertanian yaitu persawahan yang cukup luas
dan para kelompok tam sangat berantusias untuk bekerja karena di dukung
dengan adanya bantuan sarana produksi pertanian baik itu sarana produksi
pengolahan tanah maupun sarana produksi dalam proses panen” (Hasil
wawancara Senin, 15 Februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa lahan

pertanian yang ada di Desa Bojo cukup luas dan juga para petani sangat




berantusias dalam mengelolah lahan pertanian dengan adanva bantuan sarana
produksi pertanian yang disalurkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju
Tengah.

Adapun hasil wawancara dengan

“salah satu factor yang' me ¢ dasi umya pemberdayaan
kelompok tam adalah®or melakukan pemberdayaan
terhadap keinm' - 44 ' erintz i

wirig,”
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petani liu ﬁndm Iigin
herkembang maka dapat mﬂnpcﬂancar upaya pemberdayaan” (Hasil
wawancara Rabu, 17 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran petani

sangat penting dalam menmgkatkan potensi yang dimiliki petani khususnya di

Desa Bojo itu sendiri tanpa dukungan dan dorongan petani kegiatan im tidak akan
berlangsung dengan  baik. Peran pemerintahpun sangat penting dalam

pemberdayaan tersebut karena pemerintah memberikan bantuan sarana produksi




pertanian untuk lebih meningkatkan lagi sumber daya yang dimiliki masing-

masing petani.
b. Banyaknya kelompok tani

| Di bawah im hasil Tanya jawab didapdngan bersama narasumber, yakni-
i " “desa bojo merupakan lesa i dda di Kabupaten Mamuju

Tengﬂh selain lahap esa bojo juga memiliki
batk 1tu kegiatan

\
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Mamuju
Tengah, vaitu masth kurangnya sarana produksi yang disalurkan dan juga karena
akses menuju ke Desa Bajo.
a. Terbatasnya Sarana Produksi
Benkut hasil wawancara dengan Bapak Maliang S.ip selaku kepala seksi

pupuk pestisidan dan alat mesin pertanian :

“penghambat dalam pemberdayaan kelompok tani dalam penvaluran bantuan
sarana produksi pertanian yaitu masih terbatasnya sarana produksi pertanian
vang di salurkan sehingga belum semua kelompok tani mendapatkan bantuan




sarana produksi pertanian karena masih kurangnya anggaran baik itu
:nnggaran APBD maupun APBN". (Hasil Wawancara Senin, 15 Februari
1).

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa

terbatasnya sarana produksi pertani Aang, dikarenakan masih kurangnya

N

R maupun APBN vang
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dan licin saat hujan serta jalanan yang berlubang.

Dari seluruh hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pemberdayaan kelompok tani melalui bantuan sarana produksi pertamian di Desa
Bojo vaitu memiliki dua factor vaitu factor pendukung dan factor penghambat.
Factor pendukung pemberdayaan kelompok tani melalui bantuan sarana produksi

pertanian vaitu lahan pertanian vang luas dan terdapat banyak kelompok tani.
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A ksi isalurkan dan
dapun ata . 1 yang disal

factor penghambat vaitu terbamnya sarana produks
SHII‘EE}‘T& akses menuju Desa Bojo.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

tentang pentingnya menjaga kebutuhan pangan di Desa Bojo Khususnya di
Kabupaten Mamuju Tengah,
B. Saran

I Buat pemerintah Kabupaten Mamuju Tengah terkhusus Dinas Pertanian
agar meningkatkan lagi sarana produksi yang disalurkan sehingga seluruh
kelompok tani dapat menggunakan sarana produksi pertanian yang

disalurkan oleh pemerintah.
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2. Dalam mengembangkan kemampuan petani dan juga meningkatkatkan

penghasilan pemerintah Dinas Pertanian lebih meningkatkan lagi pelatihan

dan juga menambah sarana produksi pertanian, sebisa mungkin sarana
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Wawancara dengan Bapak Maliang S.ip selaku kasi pupuk pestisida dan alat

mesin pertanian

Sumber Data : Penelitian Lapangan, 2021

Foto bersama Bapak Maliang S.ip selaku kasi pupuk pestisida dan alat mesin

pertsaian Dinas Pertanian Kabupaten Mamuiu Lengah

Sumber Data - Penelitian Lapangan, 2021
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Wawancara dengan Thu Nurwati S.Pt selaku sekertaris Dinas Pertanian

Kabupaten Mamuju Tengah

Sirem WEE
tm lliig‘! l{ll !h]??
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Sumber Data - Penelinan Lapangan, 2021

Staft’ ioas Pertanian Kabupaten Mamuju Tenu.ah

Sumber Data - Penelitian Lapangan, 2021
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Pengambilan data dengan Bapak Usman S.P. selakn operator Bidang PSP

Ilimn Pert‘minn Kabupaten Mamuju Tengah

Samber Data - Penelinan Lapangan, 2021

Bapak Edy Sudarmin Selaka ketua kelompok tani Mavannu Jaya

Sumber Data : Penelitian Lapangan, 2021



Bapak Tono Selaku Seksi Produksi kelompok tani Marannu Jaya

Sumber Dala | Penelinan Lapangan, 2021

Bapak Iwan selaku scksi Saprodi kelompok tani Maranan Jaya
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Sumber Data : Penelitian Lapangan, 202]
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Bapak Pede T selaku Seksi Pemasaran kelompok tani Marannu Java Dan

salah satu anggota kelompok tani

Suinber Data  Penelitian Lapangan, 2021

Sarana Produksi Pertanian Combine

Sumber Data : Penelitian Lapangan, 2021
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Sarana Produksi Pertanian Handspayer atau Alat Semprot

Sarana Produksi Pertanian Mandtraktor
— N = n'i.:.

Sumber Data : Penelitian Lapangan, 2021
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Sarana Produksi Pertanian Traktor Roda 4
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Sumber Data : Penelitian Lapangan, 2021




Sarana Produksi Pertanian Pupuk Cair

20K & O . 4
Sumber Data . Penelitian Lapangan, 2021

Sarana Produksi Pertanian Embun atav Penampungan Air Untuk
Persawnhan
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